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KATA PENGANTAR 
 
       
.  
Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam, Yang Maha 
Memiliki, Maha Menguasai, serta Yang Maha Menjaga dan Maha Memberi Ilmu. 
Dengan Maha Rahman-Nya, Allah memberikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan, 
dan dengan Rahim-Nya, Allah memberikan banyak nikmat yang tak terkira. 
Salawat dan salam dilimpahkan kepada junjungan Nabiullah Muhammad 
saw., Nabi yang merupakan sang revolusioner bagi segenap alam, nabi yang 
merupakan suri tauladan bagi umatnya dan nabi  terakhir yang menjadi penutup 
segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup sebagai risalah kebenaran 
sampai akhir zaman.  
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap 
kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul ”Implementasi 
Pemikiran Prof. Hamka tentang Etika Peserta Didi (Study pada Peserta Didik 
MAN Pangkep Kab. Pangkep)”, namun peneliti menyadari bahwa sejak persiapan 
dan proses penelitian hingga pelaporan hasil penelitian terdapat banyak kesulitan dan 
tantangan yang di hadapi. Berkat ridha dari Allah swt., dan bimbingan berbagai pihak 
maka segala kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, 
lewat  tulisan ini peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua 
pihak  yang turut membantu baik secara  moril maupun material dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
 Dari lubuk hati yang terdalam peneliti mengucapkan permohonan maaf dan 
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rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Alm. Basri, dan Ibunda  
Salmia tercinta yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih sayang dalam 
membesarkan, mendidik dan tak henti-hentinya memanjatkan doa untuk keberhasilan 
dan kebahagiaan peneliti. Serta kepada saudara-saudara dan sahabat-sahabat saya 
yang tercinta yang selalu memberikan semangat kepada peneliti. Begitu pula, peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makasar 
beserta Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor  II Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D., dan 
Wakil Rektor IV Prof. Hamdan Johanis, M.A., Ph.D. yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi peneliti untuk 
memperoleh ilmu baik  dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I Dr. Muljono 
Damopolii, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., dan 
Wakil Dekan III Dr. Syaharuddin, M.Pd., yang telah membina peneliti selama 
kuliah. 
3. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed., dan Dr. Usman, S.Pd.I., M.Pd., selaku 
Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan petunjuk dan arahannya selama 
penyelesaian kuliah. 
4. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA dan Dr. Hj. Rosmiaty Azis, 
M.Pd.I, selaku pembimbing I dan II yang telah memberikan arahan, koreksi, 
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pengetahuan baru dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing peneliti 
sampai pada tahap penyelesaian skripsi.  
5. Para dosen khususnya Dr. La Ode Ismail Ahmad, M.Th.I, karyawan dan 
karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin yang telah 
memberikan bantuannya baik secara langsung maupun tidak langsung kepada 
peneliti selama masa studi. 
6. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah 
menyiapkan berbagai literatur dan memberikan kemudahan untuk 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini. 
7. Kepala perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan segenap staf yang 
telah menyiapkan berbagai literatur dan membarikan kemudahan untuk 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal demi menyelesaikan skripsi ini. 
8. Keluarga Besar dari ayahanda dan ibunda yang senantiasa setia dan sedia 
meringankan beban setiap kali penulis menghadapi suatu masalah serta selalu 
memberikan motivasi kepada penulis. 
9. Sahabat-sahabatku tercinta dan seperjuangan, Haeril, Nujanna Aziz, 
Rusdianto Rusman, S.Pd.,  Ibrahim, Albar MS, Muh. Nurjihad, Muh. Zainal 
Abdullah, Nihafisah, Riska Darwis, Rika Widya Syarif, Nur Rahmah, Sitti 
Aisyah, dan lainnya yang telah memberikan motivasi dan semangat peneliti 
serta selalu setia mengarahkan setiap kali peneliti terjatuh dari awal 
penyusunan hingga penyelesaian skripsi ini. Semoga kampus ini bukanlah 
akhir untuk kita saling bersua kembali. 
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10. Sahabat-sahabatku Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI 3,4), ingat kita 
reunian tahun 2020. Semoga Allah memberikan kita umur panjang untuk 
saling bersua di tahun itu. 
11. Sahabat-sahabat Mahasiswa Pencinta Herbal  Asy-Syifa UINAM, LDF Al-
Uswah UINAM, pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam periode 2017, Pengurus DEMA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
periode 2016 dan 2017, LDK Al-Jami’ UINAM, HIMABIM UINAM, 
SOSLAND, sahabat-sahabat pengurus SEMA 2018 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan,  sahabat-sahabat PPL Nasional di Flores, sahabat-sahabat KKN 
desa Belopa, dan adik-adik tetangga, yang telah memberikan banyak pelajaran 
dan pengalaman kepada penulis selama berada di bangku perkuliahan. 
12. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada peneliti selama kuliah hingga 
penelitian skripsi ini selesai. 
Akhirnya hanya kepada Allah swt. jualah peneliti serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu peneliti mendapat pahala di sisi Allah swt, serta semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi peneliti sendiri. 
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ABSTRAK 
Nama  : Masri 
Nim  : 20100114044 
Judul          : Implementasi Pemikiran Prof. Hamka tentang Etika Peserta Didik 
(Study pada Peserta Didik MAN Pangkep Kab. Pangkep) 
 
 Penelitian ini membahas tentang “Implementasi Pemikiran Prof. Hamka 
tentang Etika Peserta Didik (Study pada Peserta Didik MAN Pangkep Kab. 
Pangkep)” dengan rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana pemikiran Prof. Hamka 
tentang Etika Peserta Didik; 2) Bagaimana Etika Peserta Didik di MAN Pangkep 
kab. Pangkep; 3) Bagaimana Implementasi Pemikiran Prof. Hamka tentang Etika 
Peserta Didik di MAN Pangkep Kab. Pangkep. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang mengambil lokasi di MAN 
Pangkep. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik yang 
diobservasi, diwawancarai dan dokumentasi dengan pendekatan psikologis, 
pedagogis dan sosiologis.  Instrumen penelitian ini adalah pedoman observasi dan 
pedoman wawancara dengan analisis data yang meliputi reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing/verivication). 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa, pemikiran Prof. Hamka tentang 
etika peserta didik mencakup; a) Tidak menjawab pertanyaan sebelum ditanya, tidak 
menertawakan dan mengejek teman saat sesama peserta didik bertanya salah, tidak 
bersenda gurau saat belajar, tidak menertawakan teman saat dimarahi oleh guru; b) 
Etika peserta didik di MAN Pangkep berdasarkan hasil observasi sudah sangat baik 
karena mereka datang tepat waktu dan pulang tepat wakrtu, mereka duduk dengan 
rapi di kelas sambil menunggu gurunya, dan menyambut dengan salam saat gurunya 
datang ke kelasnya; c ) Pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik telah 
terimplementasi pada peserta didik MAN Pangkep. Implementasinya adalah peserta 
didik menjawab ketika ditanya, tidak membuat keributan ketika berada di dalam 
kelas, dan tidak menertawakan teman saat dimarahi oleh guru. 
Implikasi penelitian ini adalah perlunya sosialisasi tentang pemikiran Prof. 
Hamka tentang etika peserta didik, karena penanaman etika terhadap peserta didik 
akan menciptakan generasi-generasi berakhlak al-karimah khususnya akhlak pada 
kesopanan; sopan saat berbicara, sopan berpakaian, sopan saat duduk, dan sopan saat 
mengikuti pemebelajaran. Sehingga melahirkan generasi yang memiliki etika yang 
kuat baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
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 1 
BAB I 
 
P E N D A H U L U A N 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa Pendidikan sama sekali manusia tidak dapat 
hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 
bahagia menurut pandangan hidup.  
Untuk memajukan kehidupan, maka pendidikan menjadi sarana utama yang 
perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan 
teorikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup itu sendiri. 
Manusia adalah makhluk yang dinamis dan bercita-cita ingin meraih kehidupan yang 
sejahtera dan bahagia dalam arti luas, baik lahiriah maupun batiniah, duniawi dan 
ukhrawi. Namun cita-cita demikian tak mungkin dicapai jika manusia itu sendiri tidak 
berusaha keras meningkatkan kemanpuannya seoptimal melalui proses Pendidikan, 
karena proses Pendidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan 
perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita tersebut.1 
Suatu kebahagiaan dan kesuksesan hidup jika tujuan pendidikan dapat 
tercapai karena dengan pendidikan dapat mengangkat harkat dan martabat manusia 
jiaka sejalan dengan searah tujuannya, sehingga dikatakan Pendidikan merupakan 
kebutuhan yang semestinya terpenuhi sepanjang hayat.  
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
                                                           
1Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet.V; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008) h. 2   
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang berilmu 
pengetahuan tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam penerapan 
atau pengamalannya dalam masyarakat manusia. Bilamana tidak demikian, maka 
derajat dan martabat diri pribadinya selaku hamba Allah akan merosot, bahkan 
membahayakan umat manusia lainnya. Salah seorang ahli pendidikan Mesir yakni 
Mohammad ‘Athiyah al-Abrasy berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
pembentukan akhlak al-karimah yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak didik, 
sehingga anak akan terbiasa dalam berperilaku dan berpikirnya secara rohaniah dan 
insaniah berpegang pada moralitas tinggi, tanpa memperhitungkan keuntungan-
keuntungan meterial.3 
Oleh karena itu, manusia sebagai produk (hasil) dari proses kependidikan 
Islam mampu mencari cara-cara hidup (way of life) yang membawa kesejahteraan 
dunia dan kebahagiaan ukhrawi sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah.   
Searah dengan pandangan Islam, bahwa diutusnya Nabi Muhammad saw. 
kemuka bumi ialah dengan menyempurnkan akhlak, sesuai dengan Firman Allah swt. 
pada QS Al-Ahzab/33:21. 
                                                           
2“Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003”, situs resmi Kementerian Agama 
Indonesia. htpps://kemenag.go.id. pdf-kemenag (16 Oktober 2017). 
3Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 112-
123.   
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 َؤ َﺔﱠﻠﻟا اْﺆُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﺆْﺳ ُأ ِﺔﱠﻠﻟا ِلْﺆُﺳَر ِْﰲ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ ًﺮ ْـﻴِﺜَﻛ َﺔﱠﻠﻟا َﺮََﻛذَؤ َﺮِﺧَﻻْا َمْﺆَـﻴْﻟا ًا  
Terjemahnya: 
Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.4  
Untuk mencapai tujuan pendidikan, di antara indikatornya ialah memperbaiki 
etika bagi peserta didik, karena etika yang baik dapat menciptakan  kehidupan yang 
sejahtera, dan lingkungan yang damai. 
Indonesia sekarang ini sedang menghadapi dua tantangan besar, yaitu 
desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai, dan eraglobalisasi 
total yang akan terjadi pada tahun 2020. Kedua tantangan tersebut merupakan ujian 
berat yang harus dimulai dan dipersiapkan oleh seluruh bangsa Indonesia. Kunci 
sukses dalam menghadapi tantangan berat tersebut itu terletak pada kualitas 
sumberdaya manusia (SDM) Indonesia yang handal, dan berbudaya. 
Namun pada kenyataannya, anak bangsa saat ini khususnya dikalangan 
peserta didik baik ditingkat Sekolah Dasar (SD), tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), maupun tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) telah mengalami kerusakan 
etika ditengah perkembangan  era globalisasi. 
Thomas Lickona, seorang Profesor pendidikan dari Cortland University, 
mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai 
karena jika tanda-tanda zaman ini sudah ada, berarti sebuah bangsa sedang menuju 
jurang kehancuran. Tanda-tanda yang dimaksud adalah (1) meningkatnya kekerasan 
dikalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang kurang ajar, (3) 
pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya perilaku 
                                                           
4Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bekasi: Aljamil, 2015), h. 523. 
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merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, (5) semakin 
kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) menurunnya etos kerja, (7) semakin 
rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, (8) rendahnya rasa tanggung 
jawab tanggungjawab individu dan warga negara, (9) membudayanya ketidakjujuran, 
dan (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.5  
Kalau dicermati, ternyata kesepuluh tanda zaman tersebut sudah ada di 
Indonesia, bahkan sudah menjadi budaya bagi kalangan peserta didik. Sehingga tidak 
lagi mengejutkan ketika disaksikan kasus-kasus pembunuhan, pemerkosaan, 
penggunaan narkoba, aborsi, tawuran antar pelajar, kekerasan dalam rumah tangga, 
dan lain sebagaianya dengan banyaknya tersebar baik di media sosial seperti 
facebook, Waatshap, line, dan lain-lain maupun di media TV, radio, majalah, koran 
dan lain-lain. Ini membuktikan bahwa, bangsa saat ini sudah menuju kejurang 
kehancuran.  
Fenomena di atas pasti membutuhkan solusi yang tepat agar generasi penerus 
bangsa ini memiliki kepribadian yang kuat. Banyak pemikiran yang telah lahir 
sebagai tawaran untuk menyelesaikan persoalan yang menjadi fenomena sosial dalam 
kehidupan masyarakat. Di antara pemikir yang banyak memberikan ide-ide cerdasnya 
adalah Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah yang lebih dikenal sebutan Buya 
Hamka. Beliau seorang ulama besar yang pernah lahir di Indonesia dan menjadi dari 
catatan penting perjuangan muslim di era pergerakan melawan penjajahan Belanda, 
saat kemerdekaan, maupun pasca kemerdekaan. Banyak karya yang telah ia lahirkan 
sebagai media untuk menyampaikan pemikirannya dan salah satu karyanya yang 
                                                           
  
5Masnur Muchlis, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multimendisional) 
(Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 36  
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menjadi masterpiecenya dan banyak dikagumi umat Islam adalah Tafsir al-Qur’an 30 
Juz yang diberi nama Tafsir Al-Azhar. 
Dalam bidang pendidikan, Buya Hamka mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan yakni sekolah Al-Azhar sebagai tempat menyemaikan pemikirannya. 
Sekolah ini diawali dengan pembangunan masjid di Kebayoran Baru yang diberi 
nama Masjid Al-Azhar setelah kunjungan Mufti Besar Al-Azhar dari Mesir.  
Buya Hamka adalah seorang ulama yang sangat toleran dalam kehidupan, 
tetapi disisi lain beliau sangat kuat dan tegas ketika berbicara menyangkut akidah. 
Salah satu contohnya adalah ketika beliau menjabat sebagai Ketua Umum Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) pertama. Dengan berani beliau mengeluarkan fatwa yang 
sampai saat ini masih menjadi bahan percakapan, diskusi keagamaan, dan bahkan 
mendatangkan kekaguman, yaitu fatwa haram bagi umat Islam merayakan Natal 
bersama. 
Buya Hamka bukan hanya seorang ulama, namun juga seorang sastrawan 
yang sangat produktif di zamannya. Sungguh bisa dihitung jari, di negeri yang 
mayoritas penduduknya adalah muslim, berapa banyak ulama yang juga seorang 
budayawan, sastrawan, politisi dan penulis. Dari sedikit itu, salah satu di antaranya 
adalah Buya Hamka.6 Beliau adalah tokoh yang multi talent dalam berbagai bidang 
keahlian. 
 Oleh karena itu, pengalaman hidup dan hasil pikiran beliau yang banyak 
dituangkan dalam karya-karyanya dapat menjadi solusi bagi masalah yang terjadi di 
Indonesia saat ini dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas 
etika atau bagi peserta didik. Pemikiran Hamka tentang etika peserta didik sangat 
                                                           
6
 Irfan Hamka, Ayah (Cet X; Jakarta: Republika Penerbit, 2015) h. 7-8   
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signifikan untuk dibahas dalam sebuah karya akademik, khususnya pada tataran 
implementasinya pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Pangkep. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah pemikiran Buya Hamka tentang etika peserta didik 
dan implementasinya pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Pangkep. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Adapun deskripsi fokus dari pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta 
didik adalah sikap atau perbuatan peserta didik dalam hal hubungan antara peserta 
didik dengan guru dan hubungan antara peserta didik dengan sesama peserta didik. 
Sedangkan deskripsi fokus dari implementasi pemikiran Prof. Hamka adalah 
penerapan konsep etika pada peserta didik yang terjadi dalam kelas dengan indikator 
etika berbicara peserta didik terhadap guru dan etika berteman antar sesama peserta 
didik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 
pokok yang akan dibahas adalah bagaimana implementasi pemikiran Prof. Hamka 
tentang etika peserta didik di MAN Pangkep Kabupaten Pangkep dengan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik? 
2. Bagaimana gambaran etika peserta didik di MAN Pangkep? 
3. Bagaimana implementasi pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik  di 
MAN Pangkep Kabupaten Pangkep?  
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D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian pustaka/penelitian terdahulu merupakan momentum 
bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif 
terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti.7 
Berdasarkan penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, ditemukan 
bahwa variabel yang akan diteliti telah mendapat perhatian oleh banyak kalangan. 
Beberapa penelitian yang ditemukan relevansinya dengan penelitian ini. 
Rosidah meneliti Analisis terhadap Pemikiran Hamka tentang Konsep Etika 
Guru dan Peserta didik. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan 
(library research).  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep etika guru 
dan peserta didik menurut pemikiran Hamka mencakup pembahasan tentang: (1) 
Pandangan Hamka tentang pentingnya profesi guru, (2) Etika guru dalam bekerja, (3) 
Etika guru tehadap peserta didik, (4) Etika peserta didik di dalam menuntut ilmu, (5) 
Etika peserta didik kepada sesama pelajar.8 Perbedaan dengan penelitian di atas 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada objeknya yakni peneliti lebih 
fokus pada etika peserta didik dari pemikiran Prof. Hamka. 
Nuriah Miftahul Jannah meneliti tentang Studi Komparasi Pemikiran KH. 
Hasyim Asy’ari dan Hamka tentang Pendidikan Karakter. Dengan menggunakan 
                                                           
7Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), 
h. 13. 
8Rosidah, “Analisis terhadap Pemikiran Hamka tentang Konsep Etika Guru dan Murid”, 
Skripsi (Malang: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiah Malang, 2012), h. viii. 
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teknik pengumpulan data berupa mempelajari dan mengidentifikasikan data-data 
melalui berbagai literatur bersumber pada buku primer dan buku sekunder yang 
berkaitan dengan kedua tokoh yang dibahas. Adapun data primer bersumber dari 
personal dokumen dari KH. Hasyim Asy’ari dan Hamka. Dan data sekunder 
diperoleh dari publikasi ilmiah berupa buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, yang 
mengkaji tentang pemikiran kedua tokoh tersebut terkait pendidikan karakter.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa pendidikan karakter perspektif 
KH. Hasyim Asy’ari adalah adanya usaha yang mendorong terbentuknya karakter 
yang positif dalam berperilaku adalah dengan menghayati nilai-nilai luhur dan 
berpegang teguh pada ketauhidan. Segala kondisi yang terjadi, para pelaku 
pendidikan senantiasa meresponnya dengan kebaikan budi dan akhlaq al-karimah. 
Sedangkan pendidikan karakter dalam perspektif Hamka adalah usaha bersama dari 
orang tua, guru dan masyarakat untuk membangun budi pekerti. Pendidikan orang 
tua, pengetahuan dasar agama, dan keteladanan guru sebagai pelengkap terbentuknya 
kesempurnaan jiwa yang berdasarkan pada nilai-nilai budi pekerti luhur.9 
Penelitian di atas mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti dengan fakus penelitiannya adalah pemikiran Prof. Hamka. 
Sehingga, penelitian tersebut dijadikan landasan untuk mempermudah penelitian yang 
akan dilakukan. 
Nuning Yulistika meneliti tentang Implementasi Program Pendidikan 
Karakter (Studi Kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Darul Muttaqien 
Parung-Bogor). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa pendidikan karakter 
                                                           
9Nuriah Miftahul Jannah, “Studi Komparasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Hamka 
tentang Pendidikan Karakter,” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016), h. ii.  
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perspektif KH. Hasyim Asy’ari adalah adanya usaha yang mendorong terbentuknya 
karakter yang positif dalam berperilaku adalah dengan menghayati nilai-nilai luhur 
dan berpegang teguh pada ketauhidan. Segala kondisi yang terjadi, para pelaku 
pendidikan senantiasa meresponnya dengan kebaikan budi dan akhlaq al-karimah.10 
Sedangkan pendidikan karakter dalam perspektif Hamka adalah usaha 
bersama dari orang tua, guru dan masyarakat untuk membangun budi pekerti. 
Pendidikan orang tua, pengetahuan dasar agama, dan keteladanan guru sebagai 
pelengkap terbentuknya kesempurnaan jiwa yang berdasarkan pada nilai-nilai budi 
pekerti luhur. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari informasi rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
a. Mengetahui etika peserta didik pada peserta didik MAN Pangkep Kab. 
Pangkep. 
b. Mengetahui pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik. 
c. Mengetahui implementasi pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik 
pada peserta didik MAN Pangkep Kab. Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan menambah 
wawasan tentang etika sehingga peserta didik dapat menjadi peribadi hebat  
dari hasil kajian ulama  terdahulu, khususnya pemikiran Prof. Hamka. 
                                                           
10Nuning Yulistika, “Implementasi Program Pendidikan Karakter (Studi Kasus di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Darul Muttaqien Parung-Bogor)” Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016), h. v. 
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b. Secara Praktis 
1) Bagi Sekolah Dasar 
 Sebagai sarana untuk perbaikan mendidik peserta didik dalam peningkatan 
kualitas etika. 
2) Bagi pendidik 
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam membentuk etika peserta didik agar   
peserta didik memiliki akhlak yang baik dan perangai yang santun. 
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BAB II 
PEMIKIRAN PROF. HAMKA TENTANG ETIKA PESERTA DIDIK 
A. Riwayat Hidup Prof. Hamka 
Nama lengkapnya adalah Haji Abdullah Malik Karim Amrullah yang 
populer dengan nama Buya Hamka. Beliau lahir di Maninjau, Sumatera Barat, pada 
tanggal 17 Februari 1908 M/ 13 Muharram 1326 H. Prof. Hamka merupakan putra 
sulung dari empat bersaudara dari Syekh Abdul Karim, seorang ulama yang cukup 
terkenal di Sumatera Barat dan Ibunya bernama Shaffiah. Sebagai anak seorang 
ulama, Prof. Hamka dicita-citakan oleh ayahnya untuk menjadi seorang ulama. Untuk 
itu, selain bersekolah di Sekolah Dasar, Innyiak Doktor memasukkan ke sekolah 
pendidikan agama yaitu Sekolah Diniyah.1 
Sejak kecil Buya Hamka berada pada lingkungan yang memiliki basis 
keagamaan yang kuat, sehingga dari kecil secara pemahaman dan etika sudah mulai 
terbina dengan baik. Telah tampak keperibadian Prof. Hamka yang hebat disebabkan 
oleh lingkungannya yang mendukung.  
Ketika berusia 13-14 tahun, Prof. Hamka mulai membaca hasil pemikiran-
pemikiran dari ulama modernis seperti Djamaluddin Al-Afgani dan Mohammad 
Abduh dari Mesir. Dari dalam Negeri, beliau mengenal pula pemikiran-pemikiran 
tokoh nasional seperti HOS Tjokroaminoto, KH. Mas Mansyur, Ki Bagus 
Hadikusumo, H. Fachrudin, dan lain-lain.  Kekagumannya kepada tokoh-tokoh yang 
berada di Jawa itu menimbulkan tekadnya untuk berangkat merantau ke Jawa. 
Setelah banyak menimba ilmu dari empat tokoh tersebut, beliau 
mengunjungi abang iparnya di Pekalongan, yaitu Buya Sutan Mansyur, suami 
                                                           
1Irfan Hamka, Ayah, (Cet X; Jakarta: Republika Penerbit, 2015), h. 230 
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kakaknya, Fatimah Karim. Di sana, ia menimba ilmu agama lagi kepada kakak 
iparnya itu. Di kemudian hari, Buya Sutan Mansyur menjadi Ketua Umum PP 
Muhammadiyah. Dengan kesungguhannya memperdalam ilmunya, ayahnya Syekh 
Abdul Karim tiba-tiba berpesan kepada beliau untuk segera pulang ke kampung 
halamannya untuk memperdalam misi Muhammadiyah. Buya Sutan Mansyur pun 
menganjurkan agar beliau segera pulang membantu Innyaiak Doktor 
Mengembangkan Muhammadiyah di Padang Panjang. Ketika itu, usianya belum lagi 
17 tahun.2 
Seorang penuntut ilmu, memang sebuah anjuran baginya mengabdi kepada 
ahlinya meski harus proses merantau untuk memperdalam pengetahuannya, baik ilmu 
sosial, pendidikan, politik, budaya, apalagi ilmu agama. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Buya Hamka, modal tekad merantau yang dilakukan merupakan 
langkah sangat baik untuk memperdalam ilmunya, sehingga kehausan ilmunya 
mampu terkenyangkan dari hasil perantauannya. 
Beliau kemudian berketetapan hati untuk mengembara sambil mencari ilmu. 
Tujuannya sudah mantap, ia ingin berangkat ke Mekkah. Beliau berkeyakinan, 
Mekkah adalah tempat yang tepat untuk menimba ilmu agama lebih dalam. Lebih 
dari tujuh bulan beliau bermukim di kota Mekkah. Selama di Mekkah, ia 
membiasakan diri berbicara dengan menggunakan bahasa Arab, walaupun dengan 
sesama orang Indonesia yang bermukim di sana. Beliau sangat ingin melancarkan 
kemampuan bahasa Arabnya. 
Sesampainya di tanah air, ayahnya Syekh Abdul Karim, sangat terharu 
melihat kedatangan anaknya yang selama tujuh bulan menghilang tidak tahu kemana 
                                                           
2A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 101. 
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rimbanya. Kini telah kembali pulang, dengan menyandang titel Haji. Semenjak saat 
itu, beliau meneruskan cita-cita Syekh Abdul Karim dan juga cita-citanya sendiri 
yaitu menjadi seorang ulama dan sastrawan. 
Jalan dakwah Islam kemudian menjadikannya seorang ulama sekaligus 
sastrawan yang cukup dikenal di negeri ini. Nama penanya Hamka. Masyarakat 
kemudian lebih mengenalnya dengan sebutan Buya Hamka.3 
Pengalaman pahit yang pernah dideritanya semasa kecil membuat rasa 
percaya dirinya begitu besar. Pengalaman hidup telah membentuk jiwanya, menjadi 
seseorang yang berani menghadapi hidup sehingga ia bisa hidup yang sebenarnya. 
Jabatan atau amanah yang pernah ia emban selama hidupnya antara lain 
sebagai berikut. Tahun 1943, ia menjabat sebagai konsul Muhammadiyah Sumatera 
Timur. Tahun 1947, sebagai Ketua Front Pertahanan Nasional (FPN). Tahun 1948, 
Ketua Sekretariat Bersama Badan Pengawal Negeri dan Kota (BPNK). Lalu tahun 
1950, beliau menjadi Pegawai Negeri pada Departemen Agama RI di Jakarta. Tahun 
1955 sampai 1957, ia terpilih menjadi Anggota Konstituante Republik Indonesia. 
Mulai tahun 1960, dipercaya sebagai pengurus pusat Muhammadiyah. Pada tahun 
1968, beliau ditunjuk sebagai Dekan Fakultas Usuluddin Universitas Prof. Moestopo 
Beragama. Tahun 1975 sampai 1979 Ia dipercaya oleh para ulama sebagai Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI).4 Di tahun yang bersamaan, juga menjabat sebagai 
Ketua Umum Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar selama dua periode. 
Sebagai ulama dan sastrawan, ada sekitar 118 karya tulisannya (artikel dan 
buku) yang telah dipublikasikan. Topik yang diangkat melingkupi berbagai bidang, 
                                                           
3Irfan Hamka, Ayah, h. 238  
4Hamka, Hamka di Mata Hati Ummat, (Cet. VI; Jakarta: Republika Penerbit, 2014)   
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beberapa di antaranya mengupas tentang Agama Islam, filsafat social, tasawuf, 
roman, sejarah, tafsir Al-qur’an, dan otobiografi. 
Beliau juga pernah mendapatkan berbagai gelar kehormatan, yaitu Doctor 
Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir. Lalu gelar Doctor Honoris 
Causa dari Universitas Prof. Moetopo Beragama. Kemudian, di tahun 1974 mendapat 
gelar yang sama dari Universitas Kebangsaan Malaysia. Setelah meninggal dunuia, Ia 
mendapat Bintang Mahaputera Nadya dari Pemerintah RI di tahun 1986. Dan, 
terakhir di tahun 2011, Ia mendapatkan penghormatan dari Pemerintah Republik 
Indonesia sebagai Pahlawan Nasional. 
Beliau meninggal dunia pada hari jum’at 24 Juli 1981. Beliau dikebumikan 
di TPU Tanah Kusir dengan meninggalkan 10 orang, 7 laki-laki dan 3 perempuan. 
Dari kesepuluh anak-anaka tersebut, saat ini jumlah cucu beliau ada 31 orang dan 
cicit sebanyak 44 orang.5 
B. Pengertian Etika Peserta Didik 
Akar kata etika ialah ethos (Yunani) yang berarti kebiasaan, watak, perasaan, 
sikap, cara berpikir, dan padang rumput. Bentuk jamak dari ethos adalah te etha yang 
berarti adat kebiasaan. Etika merupakan suatu kata benda, pada bahasa Inggris kata 
etika disebut dengan ethics yang berarti system of moral principles or values, 
mudahnya dapat diartikan dengan tata susila.6 Untuk menyebut etika kebanyakan 
orang memandangnya sama saja dengan istilah akhlak. Padahal istilah etika biasanya 
ditemukan banyak istilah lain seperti moral, norma, dan etiket.  
                                                           
5Irfan Hamka, Ayah, h. 291  
6Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruan (Cet. I; Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 1  
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Secara etimologis, etika adalah ajaran tentang baik buruk, yang diterima 
umum tentang sikap, perbuatan, kewajiban, dan sebagainya. Pada hakikatnya moral 
merujuk pada ukuran-ukuran yang telah diterima oleh suatu komunitas, sementara 
etika umumnya lebih dikaitkan dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan 
diberbagai wacana etika.  
Bagi para sosiolog, etika adalah adat, kebiasaan, dan perilaku orang-orang 
dari lingkungan budaya tertentu.7 Frans Magnis Suseno menyebut etika sebagai ilmu 
yang mencari orientasi bagi usaha manusia untuk menjawab pertanyaan yang amat 
fundamental, “Bagaimana manusia harus dan bertindak?”.  
Bagi filosof bahwa etika adalah perbuatan-perbuatan yang berdasarkan pada 
akal atau rasio. Orang yang berakhlak berarti orang yang sering menggunakan control 
rasio, dan bukan emosi atau hawa nafsunya. Berbagai pendapat semacam ini pun 
tidak dapat dijadikan standar tentang defenisi etika yang sesungguhnya, karena hanya 
menekankan pada standar etika adalah akal. Dengan demikian dalam pengertiannya 
ini, etika berarti suatu perbuatan rasional yang berdasarkan akal, bukan berdasarkan 
hawa nafsu, emosi, atau prasngka semata.  
Namun bagi Immanuel Kant yang disebut dengan etika adalah suatu yang 
mutlak dilakukan bukan karena apapun tetapi hanya sebatas perbuatan itu saja, karena 
perbuatan itu muncul dari intuisi manusia berupa perintah-perintah, dimana setiap 
pekerjaan yang dilakukan adalah tugas dari intuisi pelaksanaan yang kemudian 
melahirkan etika. Kant berkeyakinan bahwa setiap perbuatan muncul karena suatu 
intuisi yang melahirkan etika, sedangkan perbuatan yang dilakukan karena sesuatu 
tujuan tertentu atau yang tidak berdasarkan intuisi bukanlah termasuk ke dalam etika.  
                                                           
7Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 27  
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Etika Kant ternyata ada kemiripan dengan apa yang dikatakan orang 
muknim yang shaleh dalam konteks keikhlasan berbidah kepada Allah swt. Dan tidak 
dapat dinafikan adanya hubungan dengan intuisi Kant ini, hanya saja intuisinya itu 
tidak dapat didukung seratus persen oleh teori ilmiah. Islam memang mengakui 
adanya intuisi etika pada manusia, tetapi tidak menegaskan bahwa intuisi tersebut 
adalah rujukan bagi setiap perbuatan yang tidak memiliki kecatatan sedikitpun. Islam 
juga tidak menjelaskan bahwa peran intuisi yang ada pada diri manusia itu begitu 
kuat dan berkuasa seperti pendapat Immanuel Kant tersebut. Hal ini dapat dilihat 
dalam QS. al-Syams/91:8. 
 َﺎَﻫ َﺆْﻘَـﺗَؤ ﺎَﻫَرْﺆُﺠُﻓ ﺎَﻬََﻤْﳍ ََﺎﻓ 
Terjemahnya:  
 Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan.8 
Penjelasan ayat tersebut adalah bahwa ketika manusia melakukan perbuatan 
buruk, maka jiwanya akan mengecam perbuatannya dan apabila ia melakukan sesuatu 
yang baik, maka jiwanya akan merasa tenang dan juga merasakan kenikmatan. Dan 
itu artinya telah ada potensi kekuatan di dalam jiwa manusia untuk mengecam 
perbuatan buruk dan mendorong agar berbuat baik. Dalam Islam, Rasulullah saw. 
Telah mempraktekkan ajaran al-Qur’an, baik perintah dan larangan, serta janji dan 
ancaman, yang kesemuanya didasrkan pada al-Qur’an sebagai norma akhlak 
Islamiyah.9 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa etika 
merupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik buruk, menerangkan apa yang 
                                                           
8Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 595.  
9Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru, h. 7   
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seharusnya dilakukan oleh manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang 
harus disetujui oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 
untuk melakukan apa yang semestinya harus diperbuat. 
Sedangkan peserta didik adalah individu yang sedang tumbuh dan 
berkembang, baik secara fisik, psikologi, social dan religious dalam mengarungi 
kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.10 Dalam ajaran Islam, terdapat berbagai 
istilah yang berkaitan dengan peserta didik. Istilah tersebut antara lain tilmidz 
(jamaknya talamidz). Thalib (jamaknya al-thullab), dan muta’allim.  
Pasal 1 ayat 6 Undang-Undang RI Nomor 2 tahun 1989 tentang system 
Pendidikan Nasional merumuskan pengertian peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses Pendidikan pada 
jalur, jenjang Pendidikan tertentu.11 
Dalam pandangan Islam peserta didik merupakan insan yang memerlukan 
pengetahuan disebabkan fitrah lahirnya memang tidak didasari dengan pengetahuan. 
Dalam QS al-Nahl/16:78. 
 ًﺄْﻴَﺷ َنْﺆُﻤَﻠْﻌَـَﺗﻻ ﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣا ِنُْﺆُﻄﺑ ْﻦِﻣ ﻢُﻜَﺧَﺮْﺧَا ُﺔﱠﻠﻟاَؤ 
Terjemahnya: 
 Dan Alla mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui suatu apa pun.12 
Dari ayat di atas menggambarkan bahwa peserta didik adalah mereka yang 
belum memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian, karena ketika dilahirkan 
                                                           
10Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 174 
 
11Ahmad Syar’I, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), h. 42  
12Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 275  
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mereka tidak membawa bekal pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian yang 
dibutuhkan kelak. Dalam hadits Rasulullah saw. Digambarkan bahwa walaupun 
seorang anak sebagai sumber daya manusia dilahirkan tidak membawa pengetahuan  
dan keterampilan, tetapi mereka sebenarnya membawa fitrah (potensi), modal, dan 
dasar umum yang siap dikembangkan melalui proses pendidikan Islam.13 
Hal ini sesuai dengan hadis sebagai berikut: 
 ـْﻳَﺮُﻫ ِْﰊأ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِْﰊأ ْﻦَﻋ ﱠِيﺮُْﻫﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍبْءِذ ِْﰊا ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮ 
 َد ِّﻮَﻬُـﻳ ُةاَﻮَـَﺑَﺎﻓ ,َِةﺮْﻄِﻔْﻟا َﻞَﻋ ُﺪَﻟْﺆُـﻳ ٍدْﺆُﻟْﺆَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠﻠَﺳَؤ ِﺔْﻴَﻠَﻋ ُﺔﱠﻠﻟا ّﻞَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ ٌ ُﺔْﻨَﻋ َْوأ ِِﺔﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﳝ َْوأ ِِﺔﻧا
 ور) .ِِﺔﻧَاﺮّﺼَﻨُـﻳﻩا ﺨﺒﻟاﺎ(ير  
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami ibnu 
Abu Dza’bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin dari Abu Hurairah radliallahu 
‘anhu berkata. Nabi saw setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, 
sehingga kedua orang tuanyalah menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi 
(HR. Bukhari).14 
 Berdasarkan hadis di atas memberikan penjelasan bahwa setiap anak yang 
baru lahir itu pada dasarnya suci baik dari golongan muslim maupun golongan non 
muslim. Sejatinya manusia itu masing-masing memiliki etika dan budi yang baik 
hanya saja lingkunganlah yang membuat apakah manusia itu semakin baik atau justru 
sebaliknya menjadi rusak etikanya. 
 Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa etika peserta didik 
adalah adat, kebiasaan, perilaku dan perbuatan baik yang harus dimiliki oleh para 
penuntut ilmu baik secara fisik, sosial dan religius dalam memperbaiki tatanam 
kehidupan di dunia dan di akhirat. 
                                                           
13Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, h. 43  
14Imam Bukhari, Shohih Bukhari, (Bairut: Darul Kitabul Alamiah, [t.th.]), h. 196  
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C. Akhlak Peserta Didik 
Berdasarkan teori fitrah di dalam al-Qur’an Allah swt. berfirman QS. al-Rum/ 
30:30 
 َﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَﻄَﻓ ِْﱵﱠﻟا ِﺔﱠﻠﻟا َتَﺮْﻄِﻓ ًﺎَﻔ ْـﻴِﻨَﺣ ِن
ِّﺪِﻠﻟ َﻚَﻬْﺟَو ْﻢَِﻗَﺎﻓ ِّﻴَﻘْﻟا ُﻦْﻳِّﺪﻟا َﻚِﻟَذ ِﺔﱠﻠﻟا ِﻖَْﻠِﳋ َﻞْﻳِﺪْﺒَـﺗ ْﻦِﻜَﻟَو ُﻢ
 ُﻤَﻠْﻌَـﻳﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜَْﻛا ﻮ َن  
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan selurus-lurusnya (sesuai 
dengan kecenderungan aslinya); Itulah fitrah Allah, yang menciptakan manusia 
di atas fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah itulah agama yang 
lurus. Namun kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.15 
 
Ayat di atas sering digunakan oleh pakar pendidikan Islam untuk membangun 
teori fitrah manusia, yaitu seperangkat kemampuan dasar yang memiliki 
kecenderungan berkembang, yang dalam psikologi disebut potensialitas atau disposisi 
yang menurut aliran psikologi behaviorisme disebut prepotence reflexes (kemampuan 
dasar yang secara otomatis dapat berkembang). Di dalam pandangan Islam fitrah 
mengandung makna kejadian yang di dalamnya berisi potensi dasar beragama yang 
benar dan lurus (al-din al-qayyim) yaitu Islam. Potensi dasar ini tidak dapat diubah 
oleh siapapun atau tidak akan mengalami perubahan baik isi maupun bentuknya 
dalam tiap pribadi manusia. Berdasarkan imterpretasi demikian, maka Ilmu 
Pendidikan Islam bisa dikatakan cenderung berpaham nativisme, yaitu suatu paham 
yang menyatakan bahwa perkembangan manusia dalam hidupnya secara mutlak 
ditentukan oleh potensi dasarnya. 
Berkaitan akhlak peserta didik, guru juga sangat berperan penting untuk 
menanamkan etika terhadap mereka, karena misi utama guru adalah mencerdaskan 
                                                           
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407  
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kehidupan bangsa, bukan justru membodohkan masyarakat. Di samping itu guru juga 
harus mempersiapkan peserta didiknya sebagai individu yang bertanggung jawab dan 
mandiri, bukan menjadikannya manja dan beban bagi masyarakatnya. Proses 
pencerdasan semacam ini perlu dilandasi dengan pandangan filosofi guru bahwa 
setiap murid dalah individu yang memiliki kemampuan dan keterampilan. 
Sifat seorang hendaklah mampu menjadi tauladan bagi peserta didiknya, 
karena untuk menjadi seorang guru dapat dipengaruhi oleh faktor bakat untuk 
menjadi seorang guru dari lahir, sehingga sifatnya guru dapat dikatakan sebagai guru 
yang profesional. Dan jika sifat-sifat yang dimiliki oleh guru tertanam sejak dulu, 
maka seorang guru sangat berperan penting dalam mendidik dan membimbing 
seorang peserta didik karena faktor turunan dan bawaan. Membimbing dan mendidik 
peserta didik memang harus dengan kesabaran yang sangat mendalam, karena 
bagaimana juga seorang guru ketika berada di dalam kelas harus mampu sebagai 
pengganti orang tuanya, sehingga peran orang tua diambil oleh guru yang 
membimbing ataupun yang mendidik di kelas. 
Akhlak peserta didik ialah bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan dengan 
ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus ditampakkan oleh peserta didik dalam 
pergaulan di sekolah, melainkan berbagai ketentuan lainnya yang memungkinkan 
dapat mendukung efektivitasnya proses belajar mengajar. Pengetahuan terhadap 
akhlak murid ini bukan hanya perlu diketahui oleh setiap murid dengan tujuan agar 
menerapkannya, melainkan juga perlu diketahui oleh setiap pendidik, dengan tujuan 
agar dapat mengarahkan dan membimbing para murid untuk mengikuti akhlak 
tersebut. 
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Akhlak peserta didik itu ada yang berkaitan dengan akhlak terhadap Tuhan, 
dengan sesama manusia dan alam jagat raya. Akhlak peserta didik terhadap Tuhan 
antara lain berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan  semua perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Adapun akhlak peserta didik terhadap manusia, antara 
lain berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan semua perintah orang tua dan 
guru, menaati peraturan pemerintah,menghargai dan menghormati kerabat, teman dan 
manusia pada umumnya, adat istiadat dan kebiasaan positif yang berlaku di 
masyarakat. Adapun akhlak peserta didik terhadap alam, antara lain berkaitan dengan 
kepedulian terhadap pemeliharaan lingkungan alam dan lingkungan sosial, seperti 
peduli terhadap kebersihan, ketertiban, keindahan, keamanan, dan kenyamanan.16 
Untuk menjadi seorang peserta didik, ada beberapa akhlak yang harus 
dilaksanakan yang dalam hal ini juga dapat disebut sebagai sifat-sifat peserta didik, 
yaitu: 
1) Peserta didik harus mendahulukan kesucian jiwa sebelum yang lainnya 
Sama halnya dengan shalat, ia tidak akan sah manakala belum suci 
dari hadas dan najis. Begitu pula menyamarkan hati dengam ilmu tidak sah 
kecuali ketika hati itu telah suci dari kekotoran akhlak sebagai indikator 
kesucian, dan pada intinya  bagian ini menjadikan murid jiwanya itu harus 
suci. 
2) Hendaklah mengetahui ciri-ciri ilmu yang paling  mulia 
Untuk mengetahuinya dari hasil belajarnya, dan kekuatan dalilnya. 
Contoh, hasil belajar ilmu agama ialah kehidupan yang abadi, sedangkan hasil 
                                                           
16Achmad, Ideologi Pendidikan Islam, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 82  
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belajar dari ilmu kedokteran adalah kehidupan yang fana.17 Jadi belajar ilmu 
agama lebih utama dibandingkan dengan ilmu kedokteran. 
3) Memuliakan ilmu dengan cara menghormati guru 
Salah satu cara memuliakan ilmu adalah menghormati sang guru, 
sebagaimana kata mutiara: “Penghormatan lebih penting dari pada ketaatan, 
bukankah engkau tahu bahwa manusia tidak menjadi lebih kafir berbuat 
maksiat, tapi bisa kafir karena meremehkan dan tidak menghormat”. Ali pun 
berkata: “Saya menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu huruf ilmu, 
terserah ia mau menjualku, memerdekakan atau menjadikan akau sebagai 
hamba”.18 
4) Belajar menuntut konsentrasi 
Sesuai dengan pandangan al-Ghazali tentang tujuan pendidikan yakni 
mendekatkan diri kepada Allah, dan itu tidak akan terwujud kecuali dengan 
mensucikan jiwa serta melaksanakan ibadah-Nya, beliau menyarankan agar 
murid memusatkan perhatiannya  atau konsentrasinya terhadap ilmu yang 
sedang dikaji dan dipelajarinya, ia harus mengurangi ketergantungannya 
kepada masalah keduniawiaannya. 
Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini menuntut peserta didik 
untuk lebih meningkatkan perhatiannya terhadap setiap ilmu yang dikajinya, 
terutama ilmu-ilmu yang diminatinya, sehingga ia mampu mengimbangi laju 
                                                           
17Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru, h. 124-126  
18Ali As’ad, Terjemah Ta’limul Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, (Cet. I; 
Yogyakarta: Menara Kudus, 2007 ), h. 37  
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dan perkembangan zaman dan sanggup menghadapi serta menjawab 
tantangan-tantangannya. 
5) Belajar harus didasari sikap tawadhuk 
Pandangan al-Gazali yang sufi senantiasa mewarnai pendapat yang 
dikemukakannya. Berkaitan dengan tugas murid dalam kegiatan belajar 
mengajar, al-Gazali menasihatkan agar murid mempunyai sikap tawadhuk dan 
merendahkan diri terhadap ilmu dan guru, sebagai perantara diterimanya ilmu 
itu. Takabur terhadap ilmu bukanlah sikap peserta didik yang akan 
mengembangkan ilmunya. Ia harus memandang bahwa guru adalah penunjuk 
jalan untuk memperoleh dan mendalami ilmu-ilmu yang harus dikaji. Oleh 
karena itu ia harus takdzim, senantiasa menghormat, tawadhuk, dan menjaga 
kehormatannya. Sikap ini akan muncul secara otomatis pada peserta didik apa 
bila seorang gurunya dapat memenuhi persyaratan sebagaimana yang 
diuraikan diatas. Oleh karena itu, di samping dari pihak guru agar memenuhi 
segala persyaratan, peserta didik pun jangan sampai kehilangan gairah 
terhadap ilmu pengetahuan yang sedang dipelajari dan dikajinya hanya karena 
gurunya kurang dapat memenuhi sebagai syarat seperti penampilan kurang 
terndi misalnya. Seyogyanya peserta didik kepada tugasnya sebagai penuntut 
ilmu untuk takdzim dan tawadhuk kepada guru. 
 Al-Gazali berkata: 
 “Seorang pelajar janganlah menyombongkan diri dengan ilmunya dan 
jangan menentang gurunya. Tetapi menyerah sepenuhnya kepada guru 
dengan keyakinan kepada segala nasihatnya, sebagaimana seorang sakit 
yang bodoh yakin kepada dokter yang ahli dan berpengalaman. Seharusnya 
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seorang pelajar itu tunduk kepada gurunya, mengaharap pahala dan 
kemuliaan dengan tunduk kepadanya”.19 
Bagi para peserta didik janganlah hendak menyombongkan diri dihadapan 
guru, sebab keberkahan ilmu akan diperoleh melalu bagaimana menghargai dan 
menghormati seorang guru. 
6) Tekun dan sungguh-sungguh dalam belajar 
Tekun dan sungguh-sungguh dalam belajar merupakan akhlak yang 
mulia, karena ketekunan dan kesungguhan merupakan kunci sukses dalam 
segala usaha. Caranya antara lain dengan menunjukkan tanggung jawab, 
komitmen, dan kesungguhan dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan, dengan 
terlebih dahulu mengutamakan ilmu yang lebih penting, ilmu-ilmu dasar yang 
dapat digunakan untuk memperdalam ilmu lainnya. 
7) Memilih waktu belajar yang tepat 
Memilih waktu belajar yang tepat akan memberi pengaruh bagi 
keberhasilan dalam menguasai pengetahuan. Selain harus belajar tekun dan 
bersungguh-sungguh, seorang peserta didik juga harus mengulangi pelajaran 
di waktu senja dan menjelang subuh. Waktu antara Isya dan makan sahur 
merupakan waktu yang penuh berkah. 
8) Belajar sepanjang hayat 
Memiliki tekad yang kuat untuk belajar sepanjang hayat merupakan 
akhlak terpuji. Hal yang demikian perlu dilakukan, karena dari waktu kewaktu 
perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi, desain dan lainnya 
selalu mengalami perkembangan yang amat pesat. Untuk itu setiap peserta 
didik agar bertekat untuk belajar hingga akhir hayat, tidak meremehkan 
                                                           
19Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Gazali tentang Pendidikan, h. 80-81  
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sesuatu cabang ilmu, tetapi hendaknya menganggap bahwa setiap ilmu ada 
faedahnya, jagan meniru-niru apa yang didengarnya dari orang-orang yang 
terdahulu yang mengkritik dan merendahkan sebagian ilmu seperti ilmu 
mantik dan filsafat.20 
9) Memelihara rasa persaudaraan dan persahabatan 
Memelihara persaudaraan, persahabatan, saling menyayangi, saling 
mencintai, saling menolong, saling melindungi di antara teman dalam hal 
kebaikan dan ikhlas karena Allah swt merupakan akhlak mulia yang harus 
dilakukan oleh murid. Hal ini yang demikian penting dilakukan, karena akan 
dapat memecahkan berbagai kesulitan yang dihadapi selama menuntut ilmu, 
serta dalam perjalanan hidup selanjutnya.21 
10)  Menghilangkan kebodohan dari dirinya dan diri orang lain 
Seorang penuntut ilmu harus meniatkan dalam menuntut ilmu untuk 
menghilangkan kebodohan dari dirinya dan diri orang lain karena pada 
dasarnya manusia itu adalah bodoh. Apa bila engkau belajar dan engkau 
menjadi ulama maka hilanglah kebodohan itu dari dirimu, demikian pula 
engkau harus berniat menghilangkan kebodohan dari umat dengan cara 
mengajari mereka dengan berbagai cara agar manusia bisa mengambil 
manfaat dari ilmumu. 
Imam Ahmad berkata, “ilmu itu tidak ada bandingannya bagi orang yang 
niatnya benar”. Beliau ditanya, “Bagaimana mewujudkan hal itu? Beliau menjawab, 
                                                           
20Muhammad Al-Abrasyi Athiyah, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2006), h. 140  
21Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, h. 186  
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“Dia harus meniatkannya untuk menghilangkan kebodohan dari dirinya dan dari 
orang lain, Karena asalnya mereka adalah bodoh sebagaimana dirimu pun pada 
asalnya bodoh. Apabila engkau belajar untuk menghilangkan kebodohan dari umat 
ini, maka engkau akan termasuk di antara para mujahidin di jalan Allah yang 
menyebarkan agama-Nya.22 
D. Etika Peserta Didik Menurut Prof. Hamka 
Hamka tidak merumuskan pengertian murid secara utuh, namun 
pandangannya mengenai hal ini dapat dilihat dari ia mengungkapkan pendapatnya 
tentang tugas seorang murid, yaitu sosok yang mempersiapkan dirinya untuk 
memiliki ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat secara luas. 
 Hal ini diinsyafi dan dirasai oleh beberapa orang pemuka pendidikan bangsa 
ini, sebagai Ki Hajar Dewantara, M. Syafei, Dr. Sutomo dan lain-lain. Dr. Sutomo 
pernah menganjurkan supaya sistim pondok secara dahulu dihidupkan kembali. 
Diadakan seorang pemimpin, pembimbing pendidikan; dalam hal ini penulis 
menyebut pendidik untuk jangan sampai murid-murid itu hanya menjadi orang pintar, 
tetapi tidak berguna untuk masyarakat bangsanya. Karna pendidikan adalah untuk 
membentuk watak pribadi. Manusia yang telah lahir ke dunia ini supaya menjadi 
orang yang berguna dalam masyarakatnya. Supaya dia tahu mana yang baik dan mana 
yang buruk.23 
                                                           
22Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Panduan Lengkap Menuntut Ilmu, (Cet.V; Jakarta: 
Pustaka Ibnu Katsir, 2013), h. 28  
23Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 136   
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 Dikatakan seorang berilmu apabila pengetahuannya sejalan dengan etikanya, 
sebab apalah artinya seseorang banyak pengetahuan jika akhlaknya rusak sedang ilmu 
dan akhlak sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. 
 Dalam menuntut ilmu cara yang terbaik ialah pada seorang guru yang banyak 
pengalaman, luas pengetahuan, bijaksana dan pemaaf, tenang dalam memberi 
pengajaran, tidak lekas bosan lantaran pelajaran itu tidak lekas dimengerti oleh murid. 
Hendaklah murid rindu dan cinta pada ilmu, percaya pada keutamaannya dan yakin 
pada manfaatnya.24 
 Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, baik ilmu dunia maupun 
ilmu akhirat, harus mengarah kepada tujuan hidup muridnya yaitu mencapai hidup 
bahagia dunia dan akhirat. Guru harus membimbing muridnya agar ia belajar bukan 
karena ijazah semata, hanya bertujuan menumpuk harta, menggapai kemewahan 
dunia, pangkat dan kedudukan, kehormatan dan popularitas. Dan tugas ini akan 
berhasil apabila dalam mengajar ia berbuat sebagaimana rasul, bukan untuk mencari 
harta benda dan kemewahan duniawi, melainkan untuk mencari ridha Allah, ikhlas 
dalam melaksanakan tugasnya. Seorang guru yang materialistis akan membawa 
kehancuran baik bagi dirinya sendiri maupun muridnya. Al-Gazali berkata: 
 “Barang siapa mencari harta dengan jalan menjual ilmu, maka ia bagaikan orang 
yang membersihkan bekas injakan kakinya dengan wajahnya. Dia telah mengubah 
orang yang memperhamba menjadi orang yang diperhamba dan orang yang 
diperhamba menjadi orang yang memperhamba”.25 
  Bagi murid dalam menuntut ilmu, haruslah mencari seorang guru yang ikhlas 
dalam mengajar dan luas ilmunya. Sebab dengan ilmu yang luas itulah dapat 
                                                           
24
 Hamka, Lembaga Hidup, (Cet. II; Jakarta: Republika Penerbit, 2016), h. 283 
25Abidin Ibn Rusn, Pemikiran Al-Gazali tentang Pendidikan, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 68  
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mengenal Tuhan dan membangun budi pekerti. Bukanlah ilmu sekedar untuk mencari 
makan dan mencari gaji. Jangan pula menuntut ilmu karena riya. Orang riya itu 
sebenarnya tidaklah menjadi besar, tetapi orang terhina, pengambil muka tidaklah 
terhormat tetapi terhina, Di mukanya orang menganggukkan kepala, di belakangnya 
orang mencibir. Sepandai-pandai membungkus, yang busuk akan berbau juga. 
 Apabila suatu ilmu hendak dituntut, hendaklah dimulai dari pangkalnya. 
Supaya dengan teratur kepada akhirnya. Siapa saja yang memulai suatu perkara 
dengan kusut, sampai kepada akhirnya pun akan kusut jua, dan orang yang seperti 
demikian adalah menipu diri sendiri.26 Penuntut ilmu haruslah mendahulukan yang 
penting untuk dirinya. Jika usianya mendukung barulah ia menekuni ilmu yang lain 
berkaitan dengan ilmu yang paling penting tersebut.27 
 Menuntut ilmu tidaklah mudah. Di dalamnya akan bertemu dengan bagian-
bagian yang susah. Tapi janganlah ditinggalkan yang susah karena mencari yang 
mudah, karena kalua hanya yang mudah-mudah saja, tidaklah ia menjadi ilmu. 
Banyakkan menyelidiki sendiri, supaya terbuka rahasia perkara-perkara yang belum 
terpelajari, karena ada pula ilmu yang tidak dipelajari dengan bergutu tetapi diperoleh 
sendiri dari pengalaman.  
 Jangan putus asa jika otak tumpul dan akal kurang cerdas. Karena kadang 
seseorang yang tumpul otak tetapi tidak putus, lebih berhasil dari pada seorang yang 
cerdas tetapi pemalas. Jangan pula lalai menutut ilmu, karena merasa diri kaya, 
                                                           
26Hamka, Lembaga Hidup, h. 284  
27Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 126  
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mampu, atau berkedudukan tinggi. Karena bertambah tinggi kedudukan bertambah 
banyak persoalan yang dihadapi, dan bertambah pentinglah ilmu. 
 Jangan terhalang menuntut ilmu karena merasa diri telah tua, karena kalau dia 
insyaf, akan lebih banyaklah seorang tua yang berpengalaman mendapat ilmu dari 
pada anak-anak yang hanya mendapat ilmu karena untuk dihafal. Ilmu yang dipelajari 
diwaktu kecil, dihafal dan diperhatikan sungguh-sungguh barulah diketahui 
rahasianya dengan yakin setelah berumur tua.  
 Pada masa yang lampau orang-orang yang tidak berilmu bisa memimpin 
perkumpulan semata-mata atas dasar kesanggupan dan kesungguhan. Ketika itu 
mereka merasa tidak perlu menuntut ilmu, asal sungguh bekerja. Pengalaman kelak 
akan menunjukkan jalan, maka berdirilah perkumpulan itu di bawah pimpinan orang-
orang yang kurang ilmu dan maju, tetapi kemajuan itu hanya sebentar saja disebabkan 
hanya hingga pengalaman saja. Kamajuan suatu organisasi menghendaki ilmu.. 
Dahulu tidak mengapa, sebab organisasi baru berdiri, yang diurus masih sepadan 
dengan kekurangan ilmu orang-orang yang mendirikannya. Tetapi kemajuan 
masyarakat membuktikan bahwa cara seperti dulu itu tidak bisa lagi diteruskan. Salah 
satu cara dari dua perkara mesti ditempuh, pertama pemimpin-pemimpin lama 
meletakkan jabatan untuk diberikan kepada angkatan baru yang lebih banyak 
ilmunya, atau mereka sendiri insyaf akan kekurangan sehingga menuntut ilmunya 
bersungguh-sungguh, supaya terkejar kekurangan mereka yang telah ditinggalkan 
zaman. 
 Bagi murid, hendaklah dia mengusahakan dirinya supaya tingkah lakunya 
sepadan dengan derajat ilmunya, hendak pula berusaha menuliskan ilmu-ilmu penting 
yang didapatnya. Karena kadang-kadang ilmu yang kita pandang kecil, karena 
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diabaikan, ternyata ilmu yang amat kecil itu amat perlu untuk menambah barang 
besar yang kita selesaikan. Tidaklah sempurna barang besar kalua tidak ditambah 
dengan yang kecil demikian. 
 Ilmu berkecil-kecil kadang-kadang timbul dari kejenakan orang lain, dari 
filsafat hidupnya. Atau dari perbuatan seseorang ternama yang kelihatannya aneh tapi 
mengandung kesenian, atau suatu kisah kecil mengandung penting artinya. Ulama-
ulama dahulu kala tidaklah lalai mengumpulkan hal-hal yang demikian. Kalau sedang 
terpisah-pisah tidaklah tahu kita akan gunanya. Tetapi apabila telah tersusun menjadi 
suatu karangan yang indah, insyaflah kita bahwa keindahan karangan itu adalah 
lantaran diberi perhiasan dengan bunga catatan kecil itu. 
 Latihan menulis juga perlu diperhatikan, diperindah hurufnya dan dipercantik 
susunannya. Jangan lupa menyimpan buku catatan untuk menulis pikiran-pikiran 
yang dating, buah renungan yang tiba-tiba dan ilham yang menjelma ke dalam 
ingatan dengan tidak disangka-sangka. Barang itu sangat mahal harganya, sukar 
dapatntya. Lekas-lekaslah tangkap dan ditulis di atas buku catatan. Melalaikan barang 
demikian adalah kerugian yang paling besar. “Hikmah itu adalah harta kaum mukmin 
yang hilang, hendaklah lekas dipungut walau dimana pun bertemunya” demikian 
sabda Nabi saw.28 
 Agar ilmu melekat di hati peserta didik, Hamka mencontohkan Engku M. 
Syafei (Alm), pendidik yang masyhur di Kayu Tanam. Hamka bercerita: Pada suatu 
hari datanglah murid-murid kepada Engku M. Syafei (Alm) meminta supaya hari itu 
diajarkan pelajaran Ilmu Bumi Ekonomi. Ketika itu mereka sedang berada di halaman 
sekolah, bukan di dalam kelas. Waktu itu sajalah Engku M. Syafei memperlakukan 
                                                           
28Hamka, Lembaga Hidup, h. 284-286  
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permintaan itu sambil berdiri. Diberinya keterangan tentang kekayaan dan kesuburan 
tanah air, buah-buahan yang bisa tumbuh dan hasil yang dapat dibawanya kepada 
putera bumi itu sendiri, kalau mereka bersungguh-sungguh. Disuruhnya murid- 
muridnya itu menentang puncak Gunung Singgalang bahwa di sana ada kekayaan 
yang tidak terbilang. Lalu disuruhnya pula mendengarkan bunyi aliran air di Batang 
Anai yang hebat dahsyat, lalu dinyatakannya pula faedah yang dapat diambil darinya. 
Sehingga termenunglah murid-murid itu dan lekat di hati mereka keterangan gurunya. 
Pelajaran seperti itu jauh lebih besar bekasnya kepada jiwa mereka, dari jika disuruh 
duduk berbaris menghadapi bangku. Hal ini mengindikasikan bahwa suatu ilmu 
tidaklah lekat di dalam hati dan jiwa, tidaklah terpasang kepada diri kalau tidak 
diamalkan, dibiasakan, dan dicobakan.29 
 Sabar dan keteguhkan hati dalam menuntut, jangan lekas bosan dan kecewa. 
Bukan saja menuntut ilmu bahkan, segala perkara, pekerjaan, usaha, semuanya 
berhak kepada kesabaran dan ketekunan.  
 Dalam hidup ini tidaklah ada manis selalu, melainkan pergantian antara pahit 
dan manis. Kalau manis saja bertemu, tentu kita akan tidak akan sabar, lekas bosan. 
Biasanya kita merasa pahit dan tidak sabar menerima keadaan kita sendiri, lalu 
terlihat kemanisan oleh orang lain itu, akan insyaflah kita bawah di sana pun ada juga 
kepahitan. Maka kesabaran dan ketetapan hati itulah yang amat perlu dalam 
perjuangan menuntut ilmu. Dunia ini adalah medan tempat berpacu meluaskan cita-
cita, membesarkan himmah dan kemauan. Siapa yang lebih dahulu sampai kepada 
tujuan, dialah yang menang, tangannyalah yang di atas, mulutnya yang didengar dan 
                                                           
29Hamka, Lembaga Budi, (Cet. II; Jakarta: Republika Penerbit, 2015), h. 234  
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sanggup mendiktekan kepada yang kalah. Tangan yang di bawah, ialah yang 
menerima dikte dari yang menang. Hiduplah dia dalam kerendahan. 
 Jangan diringankan pergaulan dengan guru, walaupun guru memberi hati. 
Jangan cepat melintas di hadapannya, walaupun dia yang mengulurkan tangannya. 
Meskipun telah pandai, telah pintar dan otak terang, janganlah berpikir hendak 
mengalahkan guru. Sebab dengan sikap yang tidak hormat, hilanglah martabat ilmu. 
Jangan pula membesarkan guru lebih dari pada mestinya. Sehingga apa katanya 
dituruti walaupun salah. Pendapatnya ditampung saja dengan taklid, walaupun sesaat, 
iktukadnya ditelan saja walaupun membawa bahaya, Tetapi hendaklah bersikap kritis. 
Terima mana yang rajah dan tinggalkan mana yang marjuh. Dan ingat bahwa tanda 
gading ialah retak, dan tanda manusia ialah terdapat kesalahan padanya. Jangan malu 
bertanya di waktu ragu. 
 Hadapi majelis guru dengan khusyuk, Jangan biasakan berpikir lalai. 
Penuhkan perhatian jangan lengah, pandang matanya tanda paham, dan pandang pula 
kitab sendiri bila guru membaca kitabnya. Jangan melengong kiri kanan. Jangan 
dijwab sebelum ditanya, terutama jangan menjawab kalua pertanyaan kepada yang 
lain. Jangan ditertawakan dan diejekkan kalau ada sesame peserta didik yang 
bertanya salah, atau menanyakan sesuatu perkara yang mudah bagi kita sendiri 
menjawabnya, padahal dia belum paham. Jangan tertawa dengan tidak ada sebab, 
jangan pula bersenda gurau, kalau ada kawan yang kena marah sedang belajar, jangan 
yang lain menertawakannya. Tutuplah pintu cendra permusuhan, dengan demikian 
terdapatlah berkah ilmu.30 
                                                           
30Hamka, Lembaga Hidup, h. 286-287  
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Dari uraian Prof. Hamka di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa di antara 
etika murid ialah sebagai berikut. 
1) Jangan diringankan pergaulan dengan guru, walaupun guru memberikan hati. 
2) Jangan cepat melintas dihadapan guru, walaupun guru mengulurkan 
tangannya. 
3) Meskipun telah pintar dan otak terang, jangan berpikir hendak mengalahkan 
guru. 
4) Hadapi majelis guru dengan khusyuk. 
5) Pandang kitab sendiri bila guru membaca kitabnya. 
6) Jangan mejawab sebelum ditanya, apa lagi menjawab kalua pertanyaan 
kepada yang lain. 
7) Jangan ditertawakan dan diejek kalau ada sesame murid bertanya salah. 
8) Jangan ditertawakan dan diejek kalua sesame murid menanyakan suatu 
perkara yang mudah bagi kita menjawabnya, padahal dia belum paham.  
9) Jangan tertawa dengan tidak ada sebab. 
10)  Jangan bersenda gurau saat sedang belajar. 
11)  Jangan menertawakan kalua ada kawan yang kena marah sedeng belajar. 
Dari beberapa point pemikiran Prof. Hamka terkait dengan etika peserta didik, 
maka peneliti mengambil beberapa indikator untuk memudahkan peneliti menemukan 
hasil penelitian, diantaranya sebagai berikut. 
a) Tidak menjawab pertanyaan sebelum ditanya. 
b) Tidak menertawakan dan mengejek teman saat sesama peserta didik 
bertanya salah. 
c) Tidak bersenda gurau saat belajar. 
d) Tidak menertawakan teman saat dimarahi oleh guru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 
yang lainnya.1 
Adapun Dalam paradigma ini, realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang 
holistik/utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna. Paradigma demikian disebut 
paradigma postpositivisme yang mengembangkan penelitian kualitatif.2 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah 
(sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.  
Pada penelitian ini dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif akan 
digambarkan mengenai fakta-fakta implementasi pemikiran Prof. Hamka tentang 
etika peserta didik berdasarkan apa yang diamati, didengar, dan dianalisis oleh 
peneliti dalam penelitiannya. 
 
                                                           
1Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
2Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, tt), h. 121. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri Pangkep Kabupaten 
Pangkep yang beralamat di Jalan Poros Pangkep-Parepare. Lokasi ini dipilih sebagai 
objek penelitian karena keberadaan madrasah sebagai madrasah negeri satu-satunya 
di Kabupaten Pangkep dan menjadi madrasah unggulan serta terakreditasi A. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penggunaan pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk 
mengungkapkan pola pikir yang digunakan dalam membahas obyek penelitian. 
Olehnya itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan pedagogis; dipergunakan oleh karena pembahasan skripsi ini berkaitan 
dengan pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik dan implementasinya 
pada peserta didik di MAN Pangkep.  
2. Pendekatan psikologi; digunakan untuk mengetahui etika peserta didik di MAN 
Pangkep dalam tinjauan pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik. 
3. Pendekatan sosiologi; digunakan untuk melihat hubungan kerjasama antara kepala 
madrasah, para guru, dan peserta didik dalam mendidik etika peserta didik di 
MAN Pangkep.  
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam 
kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto.3 
                                                           
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 112. 
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Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spredey dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang teridiri atas tiga elemen 
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis.4 
Penelitian ini sumber datanya yaitu pemikiran Prof. Hamka yang akan menjadi 
data yang valid terhadap objek penelitian kunci (human instrument). Secara umum, 
penelitian ini menggunakan dua data, yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
menggunakan alat pengambilah data langsung pada subjek informasi.  Sumber data 
primer yang dijadikan sumber rujukan dalam penyusunan skripsi ini berupa sumber 
data tertulis yaitu buku-buku tulisan atau karya Prof. Hamka, seperti: a) HAMKA, 
Lembaga Hidup; b) HAMKA, Falsafah Hidup; c) HAMKA, Lembaga Budi; dan d)  
HAMKA, Hamka di Mata Hati Ummat. 
Adapun subjek penelitian untuk menjawab rumusan masalah ke dua adalah guru 
dan peserta didik dari Madrasah Aliyah Negeri Pangkep diantaranya; guru wali kelas, 
guru akidah akhlak dan guru bimbingan konseling. Selanjutnya peserta didik dari 
kelas XI MIA, kelas XI IPS, kelas XI Agama dan kelas XI Bahasa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari 
dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak 
                                                           
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h.297. 
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langsung. Dalam sumber data sekunder, penulis mengambil karya penulis yang 
relevan dengan subjek kajian, seperti buku yang berjudul “Memperbincangkan 
Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang Pendidikan Islam, karya Samsul 
Nizar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mengumpulkan data.5 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera 
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memeroleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang.6 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik 
terhadapa gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer 
berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung adalah 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
308. 
6Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 187. 
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pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
akan diselidiki.7 
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi partisipan dimana peneliti 
mengamati aktivitas yang terjadi bagi peserta didik baik dalam kelas maupun di luar 
kelas untuk mengetahui bagaimana implementasinya pemikiran Prof. Hamka tentang 
etika murid. 
2. Wawancara 
Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian. Untuk menggali informasi secara lengkap dan detail maka haruslah 
dilakukan wawancara mendalam (indepth interview). Menurut Burhan Bungil 
menyatakan bahwa: 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan 
wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.8 
Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara yaitu: 
1) Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 
                                                           
7Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1998), h.100. 
8Burhan Bungil, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 
108. 
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akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya pun telah disediakan. 
2) Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori indepth interview, dimana 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di 
mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
3) Wawancara Tak Berstruktur (unstructured interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode wawancara dengan jenis wawancara Wawancara 
Semiterstruktur (Semistructure Interview) dalam meneliti implementasi pemikiran 
Prof. Hamka tentang etika peserta didik (studi pada peserta didik MAN Pangkep 
Kabupaten Pangkep). 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda, dan sebagainya.9 
                                                           
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,2010), h.236. 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau 
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 
masyarakat, dan autobiografi.10 
Pada metode dokumentasi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data 
secara langsung dari lokasi penelitian. Sehingga, data yang diperoleh akan dapat 
dipercaya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang profil 
sekolah, proses pembelajaran yang dilakukan, serta metode yang dilakukan guru PAI 
di luar kelas dalam membentuk konsep diri positif. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Manusia sebagai instrumen penelitian harus 
memenuhi ciri-ciri seperti responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, 
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, 
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan, dan 
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim.11 
Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen yaitu pedoman 
instrumen pada saat observasi, pedoman wawancara pada saat peneliti melaksanakan 
wawancara, serta field note, kamera, dan heandphone sehingga peneliti dapat 
menyesuaikan diri, menangkap seluruh informasi terhadap keadaan dan peneliti dapat 
                                                           
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
329. 
11Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Cet. 
III; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 62. 
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mengumpulkan data dan peneliti sebagai instrument dapat mengumpulkan data, 
menganalis data, serta memberikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data berkaitan dengan teknik analisis data. Dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-
menerus sampai datanya penuh. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh lalu dikembangkan menajadi hipotesis.12 
  Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, proses pengolahan 
data melalui tiga tahap yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verivication). 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalis dengan langkah-langkah 
berikut : 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari tema, dan polanya. Penelitipun mereduksi data 
dengan merangkum dan memilih beberapa data penting yang berkaitan pemikiran 
Prof. Hamka tentang etika peserta didik (study pada peserta didik MAN Pangkep 
Kabupaten Pangkep). Setelah melakukan reduksi pada data, kemudian data disajikan 
dalam bentuk teks yang bersifat naratif  dalam laporan penelitian. Dengan demikian, 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya , dan 
mencarinya bila diperlukan. 
                                                           
12Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, h. 199-200. 
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2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan keterorganisasi. 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman dalam 
bukunya Sugiyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
Pada penyajian data, peneliti memperoleh data langsung melalui informan yang 
telah ditentukan, kemudian dibahas dan dianalisis kebenaran data tersebut dan 
disajikan dalam bentuk deskriptif naratif yang berupa uraian yang detail. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verivication) 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah 
hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Kesimpulan yang ditarik 
memungkinkan untuk menjawab rumusan masalah dan kesimpulan itu merupakan 
pengetahuan baru yang belum pernah ada. Verifikasi data yaitu peneliti membuktikan 
kebenaran data yang dapat diukur melalui informan yang memahami masalah yang 
diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas 
yang dapat mengurangi bobot skripsi ini.13 Jadi, dalam penelitian ini ketika telah 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di MAN Pangkep Kabupaten 
Pangkep, maka peneliti akan menarik kesimpulan serta menjawab pertanyaan yang 
terdapat dalam rumusan masalah. 
                                                           
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
341. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam proposal perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data yang akan 
dilakukan. Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 
dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), 
dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data. 
Uji kredibilitas dilakukan dengan: perpanjangan, pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawa, member check, dan kasus 
negative.14 
Jadi peneliti akan menguji keabsahan data dengan melakukan uji kredibilitas 
data. Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan, pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, dan triangulasi untuk mengetahui keabsahan data peneliti terkait dengan 
bagaimana implementasi pemikiran Prof. Hamka tentang etika peserta didik pada 
peserta didik MAN Pangkep Kab. Pangkep. 
                                                           
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
402. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Madrasah Aliyah Pangkep 
1. Sejarah Lahirnya MAN Pangkep 
Asal mula Madrasah Aliyah Negeri Pangkep adalah Madrasah Aliyah Filial 
Ma’rang yang merupakan suatu lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran pada tingkat menengah atas.1 Madrasah Aliyah Negeri Filial Ma’rang 
berdiri atas upaya para tokoh masyarakat yang ada di Kecamatan Ma’rang pada  
khususnya dan Kabupaten Pangkep pada  umumnya. Karena Madrasah adalah salah 
satu kebutuhan yang sangat vital untuk pengembangan pendidikan di Kabupaten 
Pangkep dan sekaligus lanjutan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Ma’rang dan 
Madrasah Tsanawiyah Swasta yang ada di Kabupaten Pangkep.2 
Adapun Panitia Pendiri Madrasah Aliyah Negeri  Filial Ma’rang adalah 
sebagai berikut: 
a. Syamsuddin Hasan, SH (Kepala Kecamatan Ma’rang) 
b. Mustari (Dan Ramil Kecamatan Ma’rang) 
c. Drs. Muh Natsir Katutu 
d. Drs. Muh Ridwan Ma’ruf  
e. Abdul Aziz Juhaini 
f. H.Abd. Hamid 
                                                           
1Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
2Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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g. H. Abd.Said Taddaga 
h. Muh. Arif HB 
i. H. Nuhung Rasyid 
j. H. Abd. Rasyid 
k.    H. Siratang.3 
Madrasah Aliyah Negeri Ma’rang pada awal berdirinya tahun 1980 
merupakan kelas jauh Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang dan selanjutnya 
berubah statusnya dari kelas jauh menjadi Filial Ma’rang pada tahun 1987, dan pada 
tahun 1993 resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pangkep, berdasarkan keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 244 Tahun 1993, tanggal 25 Oktober 
1993 tentang  pembukaan dan penegrian Madrasah.4 
MAN Pangkep mengalami perkembangan yang cukup pesat karena ketika 
MAN Pangkep berdiri pada  1980, Madrasah ini hanya menumpang di gedung MTsN 
Ma’rang dan  kurang lebih 50 siswa dengan jumlah guru yang masih sangat terbatas. 
MAN Pangkep memiliki kelebihan dari Madrasah umum yang ada di Kab. Pangkep 
karena selain mengajarkan ilmu pendidikan umum, di Madrasah ini juga mengajarkan 
ilmu-ilmu pendidikan Agama yang tidak diajarkan di Madrasah umum lainnya. 
Sedangkan menurut data terakhir tahun pelajaran 2014-2015,  MAN Pangkep  telah 
                                                           
3Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
4Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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memiliki 23  Kelas dengan jumlah siswa 745 dan jumlah guru tetap 32 orang, guru 
tidak tetap 28  dan  jumlah pegawai sebanyak 16 orang.5 
Kesuksesan MAN Pangkep  yang seperti terlihat sekarang ini tidak lain 
disebabkan oleh faktor: 
a. Kesungguhan dan keuletan yang tinggi dari para Kepala Madrasah yang 
menjabat beserta para Guru dan Stafnya. 
b. Dukungan dari orang tua murid serta masyarak yang ada disekitarnya yang 
disalurkan melalui Komite MAN Pangkep ataupun secara langsung. 
c. Lingkungan pendidikan dan lingkungan sekitar Lembaga/Madrasah yang 
sangat strategis karena terletak pada poros jalan sehingga lebih mudah 
terjangkau. 
d. Prestasi. Adanya prestasi akademik maupun non akademik akan menjadi 
tujuan lembaga ini baik ditingkat kota/kabupaten, Provinsi, Nasional maupun 
Internasional. 
e. Yang paling utama adalah Ridho dari Allah swt. melihat keikhlasan para 
pendidik maupun tenaga kependidikan yang serius dalam mencapai kemajuan 
yang telah sedemikian pesat ini, MAN Pangkep  terus berbenah untuk dapat 
                                                           
5Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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melayani masyarakat dari kalangan mana saja yang berminat pada Madrasah 
ini.6 
2. Data MAN Pangkep 
a. Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 
PANGKEP 
b. Nomor Statistik Madrasah : 301190208002 
c. NPSN : 60728633 
d. NSM : 131173120015  
e. Alamat Madrasah : Jalan Raya Talaka KM. 65 Ma’rang 
Pangkep 
 Kecamatan : Ma’rang 
 Kabupaten : Pangkep 
 Provinsi : Sulawesi selatan 
 Kode Pos : 90654 
 Telepon dan Faksimili : (0410) 2315304 
 E_Mail : Man.Pangkep@gmail.com 
f. Status Madrasah : Negeri 
g. Tahun Berdiri Madrasah : 1985 
h. Tahun Perubahan : 1993 
                                                           
6Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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i. Perjalanan/Perubahan : Filial ke Negeri 
j. Nomor SK :  244 Tahun 1993 
k. Luas Tanah Madrasah :  16.701 m² 
l. Luas Bangunan Madrasah : 1,753 m2 
m. Status Tanah : Milik Sendiri 
n. Status Bangunan  : Milik Sendiri 
o. Nomor Sertifikat Tanah : 437/20/PK/III/P/90,23-8-1990 
p. Status Akreditasi/tahun        : A/20087 
3. Visi, Misi, dan Motto MAN Pangkep 
Visi MAN Pangkep adalah “Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Unggul 
Dalam Prestasi, Terampil, Dan Berakhlakul Karimah Serta Berwawasan Lingkungan 
Hidup”.8 
Adapun misi MAN Pangkep adalah: 
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik serta melestarikan lingkungan. 
b. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-Qur’an 
dan menjalangkan ajaran agama Islam. 
c. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu mencegah 
pencemaran. 
                                                           
7Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
8Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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d. Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan 
perkembangan lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. 
e. Menyelenggarakan tata madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel serta memperhatikan cara mengatasi kerusakan lingkungan.9 
Adapun motto MAN Pangkep adalah: 
a. Madrasah Unggulan tingkat Kabupaten Pangkep 
b. Madrasah Model Berwawasan Lingkungan 
c. Madrasah sehat tingkat Kanwil Prov. Sulawesi Selatan.10 
Sedangkan tujuan MAN Pangkep adalah: 
a. Meningkatkan Kualitas dan kuantitas tenaga pendidik untuk mengarah 
kepada program pembelajaran yang berkualitas berdasarkan KTSP. 
b. Mengupayakan saran dan prasarana pembelajaran yang memadai sehingga 
penyelenggaraan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah diprogramkan. 
c.  Meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat, lembaga/instansi 
pemerintah dan swasta yang terkait dalam rangka memperoleh dukungan 
dalam pelaksanaan program. 
d. Penyelenggaraan PBM yang berorientasi pada pendidikan yang berorientasi 
pada kecakap hidup (life skill education). 
                                                           
9Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
10Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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e. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat peserta didik. 
f. Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan lingkungan.11 
4. Keadan Siswa 
Siswa menjadi komponen terpenting dalam pendidikan yang menjadi subjek 
dan objek sekaligus. Aktivitas kependidikan tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan 
peserta didik di dalamnya. Dalam konteks MAN Pangkep, keadaan siswa dalam 
delapan tahun terakhi adalah sebagai berikut: 
NO 
TAHUN 
PELAJARAN 
JUMLAH 
SELURUHNYA 
RASIO SISWA 
DITERIMA DAN 
PENDAFTAR 
01 2009/2010 525 150:145 
02 2010/2011 551 180:150 
03 2011/2012 580 180:140 
04 2012/2013 610 250:196 
05 2013/2014 607 388:250 
06 2014/2015 663 330:265  
07 2015/2016 745 303:303 
08 2016/2017 771 306:318 
09 2017/2018 812 320:325 
Sumber Data: Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep Tahun 2018 
                                                           
11Lihat Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep.  
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Data di atas memberikan gambaran bahwa peserta didik MAN Pangkep 
senantiasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hanya pada tahun ajaran 
2012/2013 mengalami penurun menjadi 607 orang dari 610 orang pada tahun ajaran 
2013/2014.  
5. Keadaan Guru dan Pegawai 
NO IJAZAH TERTINGGI 
JUMLAH 
KET. 
GT GTT PT PTT 
 01 S2 3 - - - 3 
02 S1 34 34 6 2 76 
03 D3 1  1 - 2 
04 SLTA - - 2 3 5 
JUMLAH 38 34 9 5 86 
Sumber Data: Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep Tahun 2018 
Data di atas memberikan gambaran bahwa tingkat pendidikan guru dam 
pegawai di MAN Pangkep cukup varian. Terdapat 3 orang guru strata 2 dengan status 
guru tetap, 76 orang guru strata 1 yang terdiri dari 34 orang guru tetap, 34 orang guru 
tidak tetap, 6 orang pegawai tetap, dan 2 orang pegawai tidak tetap; 5 orang SLTA 
yang terdiri dari 2 pegawai tetap dan 3 orang pegawai tidak tetap.  
6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
NO RUANGAN 
PERMA
NEN 
SEMI 
PERMANEN 
LUAS M² 
01 RUANG KEPALA 1 - 628 
02 RUANG GURU 1 - 105 
03 RUANG TEORI/KELAS 16 - 635 
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04 RUANG BP/BK 1 - 135 
05 PERPUSTAKAAN 1 - 144 
06 LABORATORIUM IPA 2 - 126 
07 LAB. KOMPUTER 1 - 63 
08 LAB. BAHASA 1 - 63 
09 AULA 1 - 212 
10 RUANG OSIS 1 - 63 
11 MASJID/MUSHALLAH 1 - 144 
12 RUANG PRAMUKA 1 - 35 
13 PMR/UKS 1 - 20,5 
14 KANTIN MADRASAH 1 - 12 
15 GUDANG 1 - 12,5 
16 RUANG TAMU - - - 
17 RUANG SENI/ KETERAMPILAN 1 - 35 
18 RUANG MULTI MEDIA 1 - 63,5 
19 ASRAMA SISWA 1 - 70 
Sumber Data: Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Pangkep Tahun 2018. 
Berdasarkan data di atas, keadaan sarana dan prasarana MAN Pangkep 
sudah memadai untuk mendukung untuk kegiatan pendidikan dan pengajaran pada 
siswa, meskipun masih membutuhkan perbaikan dan penambahan. 
 
B. Deskripsi Etika Peserta Didik MAN Pangkep 
1. Etika Peserta Didik Ketika Berada di dalam Kelas 
Peserta didik harus memiliki etika yang baik ketika berada di dalam kelas 
dalam rangka mendukung proses pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan dengan 
baik jika suasana kelas dalam keadaan kondusif. Olehnya itu, guru harus memiliki 
53 
 
kemampuan yang baik dalam mengelola kelas untuk mendukung proses 
pembelajaran. Di antara unsur yang harus dikelola dengan baik adalah peserta didik 
untuk memiliki etika yang baik. Berkaitan dengan etika peserta didik di dalam kelas, 
seorang guru menyampaikan sebagai berikut: 
Peserta didik yang selama ini saya hadapi memiliki etika yang sangat baik 
ketika berada di dalam kelas. Ketika saya masuk kelas dengan menyampaikan 
salam, mereka menjawab secara serentak salam saya. Mereka duduk dengan rapi 
dan baik menunggu saya untuk membuka pembelajaran. Saat pembelajaran 
berlangsung, mereka mengikuti dengan baik dengan membuat suasana kelas 
yang kondusif.12 
   Petikan wawancara di atas mendeskripsikan bahwa peserta didik memiliki 
etika yang baik dengan menjawab salam ketika guru masuk ke ruang kelas dan 
menciptakan suasana yang kondusif untuk mendukung proses pembelajaran. 
Pernyataan di atas sesuai dengan ungkapan seorang peserta didik yang mengatakan 
bahwa: 
Teman-teman saya itu datang tepat waktu untuk memulai pelajaran meskipun 
ada satu atau dua orang yang masih terlamabat dengan alasan jauh tempat 
tinggalnya, kendaraan pete-petenya yang terlambat dan kondisi antri menunggu 
di kantin. Secara pakaian teman-teman Alhamdulillah sudah rapi, tidak 
berambut panjang, dan baju dimasukkan ke dalam celana.13 
                                                           
12Usman Ali, Guru Wali Kelas MAN Pangkep, Wawancara, pada hari Kamis tanggal 20 Juli 
2018 di Ruang Guru.   
13Azka Zaidani Naufal, Peserta Didik kelas XI Agama  MAN PAngkep, Wawancara, pada 
hari jum’at 21 Juli 2018 di ruang Kelas. 
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Petikan wawancara di atas menggambarkan bahwa peserta didik memiliki 
etika yang baik dengan datang tepat waktu untuk belajar dan berpenampilan rapi 
dalam berpakaian. 
2. Etika Peserta Didik saat Guru Menjelaskan 
Dalam proses pembelajaran khususnya dalam kegiatan inti, guru akan 
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara menjelaskan setiap materi sesuai 
dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai. Dalam konteks ini, peserta didik 
harus memiliki etika yang baik ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. 
Berkaitan dengan etika peserta didik ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, 
salah seorang guru menyampaikan sebagai berikut: 
Saat guru menjelaskan khususnya dalam menggunakan metode ceramah 
biasanya peserta didik menyimak dengan tenang, namun guru professional 
tidak hanya menggunakan satu metode karena hal demikian dapat membuat 
peserta didik jenuh, bosan, dan mengantuk dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga apabila guru menjelaskan pembelajaran dengan 
metode yang monoton, maka peserta didik akan memunculkan keadaan 
kelas yang kurang kondusif.14 
Wawancara di atas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah 
seorang peserta didik sebagai berikut: 
Saat guru kami menjelaskan materi pembelajaran, kami mengikuti dengan 
baik apa yang disampaikan dalam materi pembelajaran, terutama jika guru 
kami menggunakan metode dan media yang baik. Kami akan semakin 
                                                           
14Amir, Guru Akidah Akhlak MAN Pangkep, wawancara, pada Hari Senin tanggal 16 Juli 
2018 di Ruang UKS 
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antusias mengikuti pembelajaran jika guru kami menggunakan media yang 
menarik seperti memutar film atau video.15 
Hasil wawancara di atas telah mendeskripsikan bahwa etika peserta didik 
saat guru menjelaskan sudah baik. Meskipun terkadang di antara peserta didik 
memiliki kejenuhan, kebosanan dan rasa ngantuk saat mengikuti pembelajaran itu 
tergantung dari keprofesionalan guru saat menjelaskan dan menyampaikan pelajaran. 
3. Etika Peserta Didik Saat Bertanya dan Menjawab Pertanyaan Guru 
Dalam pembelajaran seorang guru harus memberikan kesempatan terhadap 
peserta didik untuk bertanya tentang materi pembelajaran yang kurang dipahami. 
Selain itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru. Peserta didik yang baik akan memberikan pertanyaan dan 
memberikan jawaban dalam etika yang baik. Berdasarkan informasi salah seorang 
guru mengatakan sebagai berikut: 
Saat bertanya dan menjawab pertanyaan peserta didik sangat antusias. 
Kalau ada sesuatu yang mereka tidak tau langsung bertanya apa ini? Dan 
apa itu? Tolong jelaskan. Dan sebelum mereka bertanya mereka 
mengangkat tangan terlebih dahulu dan mengawali pertanyaan dengan 
salam.16 
Hasil wawancara di atas sangat menggambar etika peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung khususnya saat peserta didik bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru, karena sebelum mereka bertanya terlebih dahulu mengangkat 
tangannya dan mengawali pertanyaan dengan kalimat salam. Kemudian dari 
                                                           
15Rahmaniah, Peserta Didik Kelas XI Bahasa MAN Pangkep, Wawancara, pada Hari Selasa 
tanggal 17 Juli 2018 di Ruang Kelas.  
16Amaliah, Guru Bimbingan Konseling MAN Pangkep, Wawancara, pada Hari Sabtu, tanggal 
21 Juli 2018 di Ruang BK. 
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pernyataan di atas telas sesuai dari hasil wawancara salah seorang peserta didik yang 
mengatakan sebagai berikut: 
Waktu duduk di kelas X guru kami mengharuskan, sebelum bertanya agar 
mengangkat tangan, kemudian berdiri, kemudian ucapkan salam lalu 
bertanyami. Kebiasaan itulah yang kami lakukan sekarang.17 
Petikan wawancara di atas kembali mendeskripsikan bahwa memang pada 
dasarnya guru di sekolahnya menanamkan etika yang baik terhadap peserta didiknya 
ketika hendak bertanya dan menjawab pertanyaan guru, sehingga menjadi kebiasaan 
mereka ketika bertanya dan menjawab pertanyaan dengan mengangkat tangan dan 
mendahului pertanyaannya dengan menucapkan salam. 
C. Implementasi Pemikiran Hamka tentang Etika Peserta Didik di MAN Pangkep 
1. Kedisiplinan Peserta Didik 
Kedisiplinan peserta didik dapat dilihat ketepatan waktu datang ke sekolah, 
kepatuhan terhadap tata tertib dan kerapian dalam berpakaian. Semua kegiatan 
peserta didik yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas 
Pendidikan di sekolah yang juga dikaitkan dengan kehidupan dilingkungan luar 
sekolah. Berkaitan dengan implementasi pemikiran Hamka tentang etika peserta 
didik, peneliti telah menemukan fakta dilapangan melalui obeservasi yang dilakukan 
pada hari senin tanggal 16 Juli 2018 bahawa kedisiplinan peserta didik sudah 
terimplementasi meskipun ada beberapa orang yang belum sepenuhnya 
menerapkannya disebabkan beberapa faktor. Misalnya yang datang terlambat 
                                                           
17Mutial Khaera, Peserta didik Kelas XI Bahasa MAN Pangkep, Wawancara, pada Hari Rabu, 
tanggal 18 Juli 2018 di Depan Kelas. 
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disebabkan tempat tinggal mereka jauh, yang berambut panjang disebabkan ada 
masalah dibagian kepala.  
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kedisiplinan peserta didik terkait dengan pemikiran Prof. Hamka, 
telah terimplementasi pada peserta didik di MAN pangkep me skipun ada beberapa 
peserta didik yang sepenuhnya menerapkan karena beberapa factor. 
2. Penghormatan Peserta Didik terhadap Guru 
Guru merupakan seseorang yang berjuang untuk memberikan Pendidikan 
terhadap peserta didik sehingga bisa menjadi insan yang mulia dan bermartabat. 
Sosok guru dikenal sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Oleh sebab itu, sebaiknya 
peserta didik harus menghormati dan memuliakan guru sehingga ilmu yang 
diajarkannya telah bernilai berkah dan bermanfaat. Penghormatan yang harus 
dilakukan peserta didik ialah bagaimana etika saat berbicara terhadapnya, etika saat 
guru memberikan pelajaran dan etika saat bertanya dan menjawab pertanyaan guru.  
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah ialah untuk etika 
berbahasa belum sepenuhnya terimplementasi karena masih banyak peserta didk  
yang menggunakan bahasa daerah masing-masing ketika proses belajar mengajar 
sehingga terkadang guru tidak paham terhadap pertanyaan peserta didik. Etika 
menjawab dan bertanya terhadap guru peserta didik sangat beretika karena sebelum 
berbicara mereka mengangkat tangan terlebih dahulu dan mengawali  pertanyaannya 
dengan salam. Sedangkan etika peserta didik saat guru berada di dalam kelas juga 
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sangat baik dan sopan karena mereka memperhatikan guru saat menjelaskan, tidak 
melakukan aktivitas selain aktivitas belajar. 
3. Penghormatan Peserta Didik Terhadap Sesama Peserta Didik 
Suasana pembelajaran akan semakin kondusif jika di antara peserta didik 
lahir sikap saling menghargai dan menghormati. Peserta didik harus menghadirkan 
sikap penghargaan dan penghormatan terhadap perbedaan antara sesama peserta 
didik, baik perbedaan dari aspek ekonomi, sosial, dan lain-lain. 
Penghargaan peserta didik yang lain akan menghasilkan kerjasama yang baik 
dalam proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Peserta didik 
harus saling menjaga etika antara satu sama lain dan mampu saling menjaga 
perasaan saat dimarahi sama guru dan tidak meremehkan atas kesederhanaan ilmu 
yang dimilikinya.  
Hasil observasi yang ditemukan penetui dilapangan adalah. Peserta didik di 
MAN Pangkep belum menerapkan secara keseluruhan, karena masih banyak peserta 
didik yang menertawakan temannya saat dinasehati dan dimarahi oleh gurunya. 
Namun ketika mereka sangat mengaharagai jika ada diantara temannya yang 
bertanya meskipun pertanyaan itu sangat sederhana. Mereka berharap dari 
pertanyaan itu dapat memperoleh tambahan ilmu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah dijabarkan pada bab-bab 
sebelumnya penuulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemikiran Prof. Hamka terkait dengan etika peserta didik, adalah, diantaranya 
sebagai berikut. 
a) Tidak menjawab pertanyaan sebelum ditanya. 
b) Tidak menertawakan dan mengejek teman saat sesama peserta didik 
bertanya salah. 
c) Tidak bersenda gurau saat belajar. 
d) Tidak menertawakan teman saat dimarahi oleh guru. 
2. Etika peserta didik di MAN Pangkep sudah sangat baik. Mereka datang tepat 
waktu di sekolah, berpakaian rapi, Menghormati gurunya, menaati tata tertib 
di sekolah,dan menghargai sesama temannya. 
3. Implementasi pemikiran Prof. Hamka terkait dengan etika peserta didik di 
MAN Pangkep telah terlaksana meskipun tidak semua peserta didik, karena 
beberapa faktor, di antaranya adalah masih terpengeruh masalah budaya 
dalam berbahasa, Lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
Dengan demikian kesimpulan yang penulis ajukan dapat diterapkan, 
sehingga pemikiran Prof. Hamka terkait etika dapat terimplementasi dengan baik 
sehingga melahirkan peserta didik yang memiliki akhlak yang baik. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini adalah perlunya sosialisasi tentang pemikiran Prof. 
Hamka tentang etika peserta didik, sehingga melahirkan generasi yang memiliki etika 
yang kuat baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Kepada para guru MAN Pangkep hendaknya terus memberikan contoh yang 
baik terhadap peserta didiknya sehingga terlahir generasi yang tidak hanya unggul 
dalam intelektual melainkan memiliki etika baik. 
Penanaman etika terhadap peserta didik akan menciptakan generasi-generasi 
berakhlak al-karimah khususnya akhlak pada kesopanan; sopan saat berbicara, sopan 
berpakaian, sopan saat duduk, dan sopan saat mengikuti pemebelajaran. Selain itu, 
juga memberikan bekal kepada generasi muda agar kelak ia bisa memiliki sifat saling 
menghargai anatar sesama baik itu di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Itulah bekal-
bekal yang perlu ditanamkan pada peserta didik khususnya kesopanan di keluarga 
sehingga ketika ia bergaul di sekolah dan masyarakat senantiasa memiliki perilaku 
yang sopan pada orang-orang di sekitarnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
       
Nama     : 
Kelas     : 
Hari dan Tanggal Observasi  : 
Tempat    : 
 
Pertanyaan 
 
1. Bagaimana cara kedisiplinan peserta didik? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
2. Apakah cara peserta didik dapat membangun rasa saling kenal di dalam kelas? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
3. Apakah ada diantara teman selalu membuat ulah di dalam kelas? 
Jawaban: 
 
 
 
 
67 
 
 
4. Apakah peserta didik memperhatikan saat guru menjelaskan? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
5. Bagaimana cara peserta didik ketika bertanya, dan menjawab pertanyaan 
guru? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
      
                     
       Peneliti 
 
 
       Masri 
       NIM: 20100114044 
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PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Nama     :  
Kelas     : 
Hari dan Tanggal Observasi  : 
Tempat    : 
 
 
Indikator Pernyataan Ya Tidak Komentar 
Kedisiplinan 
peserta didik 
a. Peserta didik datang tepat 
waktu di kelas untuk 
menerima pelajaran. 
 
 
   
b. Peserta didik berpakaian 
rapi seperti tidak berambut 
gondrong, baju dimasukkan 
ke dalam celana, pakai 
sepatu, dan lain-lain. 
 
   
Penghormat
an peserta 
didik 
terhadap 
guru 
a. Memperhatikan saat guru 
menjelaskan pelajaran. 
 
 
   
b. Menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku saat 
bertanya kepada guru. 
 
 
   
c. Etika menjawab saat ditanya 
oleh guru. 
 
 
 
   
d. Tidak melakukan kegiatan 
lain ketika berada di 
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dalam kelas 
 
 
 
 
Penghormat
an peserta 
didik 
terhadap 
sesama 
peserta didik 
a. Tidak meremehkan teman 
saat bertanya yang tidak 
sesuai dengan pembahasan. 
 
 
 
   
b. Tidak memperhatikan 
teman saat dimarahi 
oleh guru. 
 
 
   
c. Tidak menertawakan teman 
ketika teman bertanya 
sesuatu yang sudah kita 
pahami. 
 
 
   
 
                     
       Peneliti 
 
 
 
       Masri 
       NIM: 20100114044 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
       
Nama     : 
Mata Pelajaran   : 
Hari dan Tanggal Observasi  : 
Tempat    : 
 
Pertanyaan 
 
1. Bagaimana etika peserta didik ketika berada di dalam kelas?  
(Penggunaan bahasa terhadap guru, kerapian, dan kedisiplinan). 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana etika peserta didik saat guru menjelaskan? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana etika peserta didik saat bertanya dan menjawab pertanyaan guru? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
69 
 
4. Apakah ada peserta didik tertentu yang selalu buat keributan di dalam kelas? 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
5. Bagaimanakah upaya guru menanamkan etika yang baik terhadap peserta 
didik yang kurang beretika? 
Jawaban: 
 
 
 
 
      
                                          
       Peneliti 
 
 
       Masri 
       NIM: 20100114044 
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